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ABSTRAK

Miskonsepsi merupakan suatu konsep yang tidak sesuai dengan konsep
yang diakui oleh para ahli. Miskonsepsi yang terjadi pada diri peserta didik
mencegah terbentuknya hubungan dengan konsep-konsep baru dan secara
signifikan mengganggu realisasi proses belajar. Miskonsepsi dapat terjadi dalam
mempelajari konsep-konsep ilmu biologi, misalnya pada materi transpor zat.
Materi ini berisi konsep yang mendasari pemahaman peserta didik untuk
memahami konsep-konsep biologi selanjutnya. Pemahaman materi transpor zat
telah diperolen sejak di sekolah dan sulit dipahami karena bersifat abstrak
sehingga berpeluang terjadinya miskonsepsi. Oleh karena itu, miskonsepsi perlu
diketahui oleh pendidik dan ditindaklanjuti sejak dini. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi miskonsepsi pada konsep-konsep materi transpor zat dan
mengetahui persentase miskonsepsi yang dialami oleh mahasiswa tahun pertama
di Program Studi Pendidikan Biologi UNP.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang dilakukan di Program Studi
Pendidikan Biologi UNP. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa tahun masuk
2017 yang berjumlah 179 orang. Sampel penelitian adalah 25% dari 179 orang
anggota populasi yaitu sebanyak 45 orang. Teknik pengampilan sampel
menggunakan teknik simple random sampling. Data yang digunakan adalah data
primer yang diperoleh melalui tes multiple choice disertai Certainty of Response
Index (CRI) dan dianalisis melalui teknis analisis kuantitatif melalui persentase.

Berdasarkan analisis data dapat diketahui persentase mahasiswa yang
mengalami miskonsepsi paling tinggi adalah pada konsep mekanisme transpor
pasif sebesar 23,03%, selanjutnya pada konsep mekanisme transpor aktif sebesar
22,96%. Persentase miskonsepsi yang dialami mahasiswa pada konsep
mekanisme transpor melalui endositosis dan eksositosis sebesar 21,11% dan yang
paling rendah yaitu miskonsepsi pada konsep struktur membran sel 15,55%.

Kata kunci : Miskonsepsi, transpor zat, CRI
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Proses pembelajaran adalah suatu kegiatan yang melibatkan pendidik dan
peserta didik dalam rangka melaksanakan kurikulum pada suatu lembaga
pendidikan agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Untuk mencapai tujuan
pendidikan tersebut, peserta didik berinteraksi dengan lingkungan belajar
menggunakan pemahaman peserta didik yang telah diberikan oleh guru.
Pemahaman ini dikembangkan oleh peserta didik berdasarkan konsep-konsep
yang telah didapatkan melalui proses pembelajaran. Sagala (2009: 63)
menyatakan, pembelajaran diarahkan untuk membangun pengetahuan,
kemampuan berfikir dan kemampuan menguasai materi pembelajaran.
Pengetahuan itu bersumber dari luar diri peserta didik, tetapi dikonstruksi di
dalam diri individu peserta didik. Pengetahuan yang dikonstruksi sendiri ini
membuat peserta didik mampu mengembangkan intelektualnya berupa konsep-
konsep pada materi pembelajaran.

Pembentukan konsep pada materi sangat penting dalam proses
pembelajaran, karena berpengaruh langsung pada pemahaman peserta didik.
Contohnya hasil penelitian Maulana (2010: 101) menyatakan, sebelum belajar
dalam pikiran peserta didik telah terbentuk prakonsepsi mengenai peristiwa dan
pengertian tentang suatu konsep. Prakonsepsi tersebut belum tentu benar dan
sesuai dengan pengalaman nyata. Jika konsep-konsep baru diberikan kepada

peserta didik, akan terjadi pencampuran prakonsepsi peserta didik dan



konsep baru yang belum diketahui kebenarannya. Pitriana (2013: 1-2)
menyatakan, jika peserta didik diberi pemahaman konsep yang benar akan
menghantarkan peserta didik pada konsep yang benar pula sehingga
memungkinkan berkembangnya konsep peserta didik. Namun, jika peserta didik
menerima konsep yang salah akan terjadi kesalahpahaman terhadap suatu konsep.
Bila dibiarkan secara terus menerus dapat mengakibatkan tujuan pembelajaran
tidak tercapai dan berdampak pada rendahnya hasil belajar.

Kesalahan dalam memahami suatu konsep dikenal dengan istilah
miskonsepsi. Menurut Suparno (2013: 8), miskonsepsi merupakan suatu konsep
yang tidak sesuai dengan konsep yang diakui oleh para ahli. Sejalan dengan hal
tersebut Keskin dan Kose (2015: 54) menyatakan, miskonsepsi dapat
didefinisikan sebagai seperangkat informasi yang tidak sesuai dengan fakta ilmiah
yang diperoleh peserta didik sebelum atau selama proses pembelajaran.
Miskonsepsi yang terjadi pada diri peserta didik mencegah terbentuknya
hubungan dengan konsep-konsep baru dan secara signifikan mengganggu realisasi
proses belajar, oleh sebab itu miskonsepsi harus dideteksi sejak dini. Miskonsepsi
disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya menurut Suparno (2013: 29), penyebab
miskonsepsi bersumber dari peserta didik seperti prakonsepsi awal, kemampuan,
minat serta cara berpikir. Selain itu juga bersumber dari pendidik seperti
kurangnya penguasaan materi dan cara mengajar yang tidak tepat. Penjelasan
yang salah dari buku teks, bahasa sehari-hari serta metode mengajar yang tidak

menarik bagi peserta didik juga menjadi salah satu penyebab miskonsepsi.



Miskonsepsi bisa terjadi disemua jenjang pendidikan dan semua mata
pelajaran termasuk salah satunya mata pelajaran biologi. Suparno (2013: 9)
menyatakan, miskonsepsi dapat terjadi dalam konsep-konsep berbagai disiplin
ilmu sains seperti biologi, kimia, fisika dan astronomi. Menurut Mustagim,
Zulfiani dan Yanti (2014: 146), biologi merupakan cabang ilmu sains yang
mengkaji konsepsi-konsepsi ilmiah mengenai kehidupan makhluk hidup dan
interaksi antar makhluk hidup. Salah satu konsep yang dikaji dalam biologi adalah
konsep-konsep pada materi transpor zat.

Tanziah, Fida dan Muji (2015: 1002) menyatakan, konsep-konsep pada
materi transpor zat seperti konsep difusi dan osmosis merupakan prasyarat untuk
memahami konsep yang lainnya seperti pada materi respirasi, metabolisme,
pencernaan, dan sebagainya. Materi transpor zat sudah dipelajari sebelumnya oleh
peserta didik di Sekolah Menengah Atas (SMA). Pemahaman konsep-konsep
transpor zat inilah yang nantinya mendasari pengetahuan awal peserta didik dalam
mempelajari materi transpor zat di perkuliahan.

Hasibuan dan Haharap (2016: 146) menyatakan, peserta didik mengalami
kesulitan memahami konsep terutama berhubungan dengan difusi, osmosis,
plasmolisis dan endositosis karena konsep bersifat abstrak sehingga peserta didik
sulit memahaminya. Hal ini juga didukung dari hasil pemberian angket kepada 43
orang mahasiswa tahun pertama di Program Studi Pendidikan Biologi kelas B
tahun masuk 2017 pada tanggal 2 Oktober 2017 terungkap bahwa 23% mahasiswa
sulit memahami materi transpor zat yang sudah dipelajari di sekolah. Dari hasil

Ujian Tengah Semester Biologi Umum pada Program Studi Pendidikan Biologi



kelas B terungkap dari 3 soal mengenai transpor zat, 62% mahasiswa salah dalam
menjawab soal tersebut. Hal ini mengindikasi bahwa peserta didik belum
memahami materi transpor zat dan berpeluang untuk terjadinya miskonsepsi.

Miskonsepsi pada materi transpor zat sudah ditemukan sebelumnya dari
beberapa hasil penelitian. Contohnya hasil penelitian Mahardika (2014: 59)
menemukan, adanya miskonsepsi konsep sel pada siswa Kelas XI SMAN 8
Tangerang Selatan tentang subkonsep mekanisme transpor pada membran sebesar
31,69%. Hasibuan dan Harahap (2016: 151) menemukan, adanya miskonsepsi
pada peserta didik Kelas XI IPA SMA Yayasan Pendidikan Mulia Medan
terhadap materi sel sebesar 9,89% dengan miskonsepsi peserta didik paling
banyak terjadi pada indikator pembelajaran menjelaskan mekanisme transpor aktif
14,99%.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang mengungkapkan adanya
miskonsepsi materi transpor zat pada peserta didik SMA, maka penulis
melakukan identifikasi miskonsepsi yang dialami mahasiswa tahun pertama
tentang materi transpor zat di Program Studi Pendidikan Biologi Universitas
Negeri Padang (UNP). Hal ini dilakukan karena belum adanya informasi ilmiah
tentang miskonsepsi materi transpor zat pada mahasiswa tahun pertama di
Program Studi Pendidikan Biologi UNP, padahal mahasiswa tahun pertama telah
memiliki pemahaman konsep pada materi ini yang diperoleh sejak di sekolah dan
mata kuliah biologi umum yang berpeluang untuk mengalami miskonsepsi.
Berdasarkan hal tersebut untuk menghindari terjadinya miskonsepsi yang

berkelanjutan, sejalan dengan pernyataan Haris (2013:78), maka miskonsepsi



harus di identifikasi sejak dini dan konsep yang salah bisa diperbaiki segera. Hal
ini sangat penting karena mahasiswa tahun pertama Program Studi Pendidikan
Biologi UNP juga dipersiapkan sebagai calon pendidik.

Berbagai cara dapat digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi pada
peserta didik. Mustagim, dkk (2014: 147) mengemukakan, cara yang dapat
digunakan diantaranya adalah melalui wawancara diagnosis, peta konsep, metode
CRI, tes multiple choice, diskusi dalam kelas, praktikum dengan tanya jawab
dan tes esai tertulis. Pada penelitian ini miskonsepsi akan dianalisis berdasarkan
tingkat keyakinan peserta didik menggunakan teknik Certainty of Response Index
(CRI) yang diperkenalkan oleh Hasan, Bagoyo dan Kelley pada tahun 1999.

Berdasarkan hasil penelitiannya, Hasan, et al (1999: 294) membuktikan,
bahwa CRI efektif dalam mendiagnosis peserta didik yang tidak paham
konsep dan peserta didik yang mengalami miskonsepsi. Alasan pemilihan teknik
ini dalam mengidentifikasi miskonsepsi mahasiswa tahun pertama yakni agar
dapat dibedakan mahasiswa yang tidak paham konsep dengan mahasiswa yang
mengalami miskonsepsi. Tayubi (2005: 4) mengemukakan, cara penanggulangan
untuk peserta didik yang mengalami miskonsepsi akan berbeda dengan peserta
didik yang tidak paham konsep.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka dilakukan penelitian dengan
mengidentifikasi miskonsepsi materi transpor zat pada mahasiswa tahun pertama
menggunakan teknik certainty of response index (CRI) di Program Studi

Pendidikan Biologi UNP.



B. Identifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dapat diungkapkan identifikasi
masalah berikut ini.

1. Pada proses pembentukan konsep peserta didik, jika peserta didik menerima
konsep yang salah akan terjadi kesalahpahaman konsep yang dapat
mengakibatkan tujuan pembelajaran tidak tercapai.

2. Miskonsepsi dapat terjadi dalam konsep-konsep berbagai disiplin ilmu sains,
salah satunya ilmu biologi.

3. Materi tranpor zat merupakan materi yang sulit dipahami mahasiswa karena
bersifat abstrak dan berpeluang terjadinya miskonsepsi.

4. Belum ada informasi tentang miskonsepsi materi transpor zat yang dialami
oleh mahasiswa tahun pertama di Program Studi Pendidikan Biologi UNP.

5. Belum diketahuinya persentase miskonsepsi materi transpor zat pada
mahasiswa tahun pertama di Program Studi Pendidikan Biologi UNP.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, penulis membatasi permasalahan ini
pada belum diketahuinya informasi dan besarnya persentase miskonsepsi materi
transpor zat pada mahasiswa tahun pertama di Program Studi Pendidikan Biologi

UNP.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, penulis merumuskan

masalah penelitian sebagai berikut:



. Apa saja miskonsepsi materi transpor zat yang dialami mahasiswa tahun
pertama di Program Studi Pendidikan Biologi UNP?
. Berapa persentase miskonsepsi materi transport zat yang di alami mahasiswa
tahun pertama di Program Studi Pendidikan Biologi UNP?
. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu :
. Mengetahui miskonsepsi materi transpor zat yang dialami mahasiswa tahun
pertama di Program Studi Pendidikan Biologi UNP.
. Mengetahui jumlah persentase miskonsepsi pada materi transpor zat yang di
alami mahasiswa tahun pertama di Program Studi Pendidikan Biologi UNP.
. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat:
. Bagi tenaga pendidik khususnya dosen mata kuliah biologi umum dan biologi
sel, sebagai informasi dan pedoman tentang miskonsepsi yang dialami
mahasiswa tahun pertama pada materi transpor zat.
. Bagi mahasiswa, sebagai informasi untuk lebih memahami materi transpor zat.
. Bagi peneliti lain, sebagai pedoman dan sumber rujukan untuk penelitian

selanjutnya.
. Definisi Istilah

Definisi istilah dari penelitian ini yaitu:

. Miskonsepsi adalah kesalahan dalam memahami suatu konsep. Konsep

tersebut tidak sesuai dengan konsep ilmiah atau konsep dari para ahli.



2. Materi transpor zat adalah salah satu konsep sel yang mempelajari tentang
transportasi zat yang terjadi di dalam sel melalui membran plasma.

3. Certainty Of Response Index (CRI) adalah suatu metode identifikasi yang
digunakan untuk mengukur miskonsepsi dengan cara diukur dari tingkat
keyakinan/kepastian responden dalam menjawab setiap butir soal atau
pertanyaan. Jika derajat keyakinan rendah (CRI <2,5) menyatakan bahwa
responden menjawabnya dengan cara menebak, terlepas dari jawabannya
benar atau salah. Hal ini menunjukkan bahwa responden tidak paham konsep.
Jika nilai CRI tinggi (CRI >2,5) dan jawaban benar maka menunjukkan bahwa
responden paham konsep. Jika nilai CRI tinggi, jawaban salah maka

menunjukkan miskonsepsi.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Miskonsepsi materi transpot zat pada mahasiswa tahun pertama meliputi
konsep struktur membran sel, konsep mekanisme transpor pasif (difusi dan
osmosis), konsep mekanisme transpor aktif, konsep mekanisme transpor
melalui endositosis dan eksositosis. Konsep yang mengalami miskonsepsi
paling tinggi adalah pada konsep mekanisme transpor pasif (difusi dan
osmosis). Miskonsepsi yang paling rendah adalah pada konsep struktur dan
fungsi membran sel.

2. Persentase miskonsepsi materi transpor zat yang dialami mahasiswa tahun
pertama pada konsep struktur membran sel sebesar 15,55%, konsep mekanisme
transpor pasif (difusi dan osmosis) sebesar 23,03%, konsep mekanisme
transpor aktif sebesar 22,96%, dan konsep mekanisme transpor melalui
endositosis dan eksositosis sebesar 21,11%.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis menyarankan beberapa hal
sebagai berikut ini.

1. Diharapkan dosen dapat meninjau kembali pemahaman konsep mahasiswa
terhadap suatu materi dan memperbaiki konsep yang salah pada mahasiswa.

2. Diharapkan peneliti lain melakukan penelitian tentang identifikasi miskonsepsi

mahasiswa pada materi lain.
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